
152 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Irwan. 2001. “Penggunaan dan Penyalahgunaan Kebudayaan di 
Indonesia: Kebijakan Negara dalam Pemecahan Konflik Etnis” dalam 
Jurnal Antropologi Indonesia 66, 2001. 

Adam, Asvi Warman. 2010. “Sejarah Kekerasan dan Kekerasan Sejarah” dalam  
Maarif vol. 5, no. 2 – Desember 2010  

Adian, Donny Gahraf. 2010. ”Kekeliruan Politik Multikultural Kita” dalam  
Maarif vol. 5, no. 2 – Desember 2010  

Anqi, Hua. 2010. Pendidikan Bahasa Mandarin di Yogyakarta: Kajian tentang 
pembelajaran bahasa Mandarin pada Peserta Didik keturunan 
Tionghoa dan Non Tionghoa di UGM dan UAJY. 2010. Tesis. Jurusan 
Antropologi Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gajah Mada 

Bagir, Zainal Abidin. dkk. 2011. Pluralisme Kewargaan: Arah Baru Politik 
Keragaman di Indonesia. Yogyakarta: CRCS dan Mizan. 

Brown, Rupert. 2000. “Social Identity”, di dalam Adam Kuper dan Jessica Kuper 
(Eds.), Ensiklopedi Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: Rajawali Press. 

Budiawan. 2013. “Mendefinisikan Kembali Ke-‘Tionghoa’-an di Zaman yang 
Telah Berubah”, catatan pengantar untuk diskusi buku Chang-yau 
Hoon, Identitas Tionghoa Pasca-Suharto: Budaya, Politik dan Media 
(Jakarta: Yayasan Nabil dan LP3ES, 2012) yang diselenggarakan oleh 
KBM SPs, UGM bekerjasama dengan Jogja Chinese Art and Culture 
Centre (JCACC), Yogyakarta, 30 Januari 2013. 

Budihardjo, Eko. 1996. “Konservasi Kawasan Koeno di Semarang” dalam 
Semarang Sepanjang Jalan Kenangan. Semarang: Kerjasama Pemda 
Kodia Semarang-DKJT-Aktor Studio. 

Budiman, Amen. 1979. Semarang Juwita: Semarang Tempo Doeloe, Semarang 
Masa Kini dalam Rekaman Kamera.Semarang: Penerbit Tanjung Sari. 

Chan, Christine.2013. “Assimilationism” versus “Integrationalism” Revisited: 
The Free School of Khong Kauw Hwee Semarang. dalam Sojourn: 
journal of Social Issues in Southeast Asia. Vol. 28. No. 2. pp. 329-
350.  

Cholil, Suhadi (ed.). 2008. Resonansi Dialog Agama dan Budaya: Dari 
Kebebasan Beragama, Pendidikan Multikultural, sampai RUU Anti 
Pornografi. Yogyakarta: CRCS. 

Daradjadi. 2013. Geger Pacinan: Persekutuan Tionghoa-Jawa Melawan VOC. 
Jakarta: Kompas 

Darmawan, Gita Nefrita. 2008. Sekolah Swasta Versus Sekolah Negeri : Studi 
tentang Interaksi Siswa Keturunan Cina di Sekolah Swasta dan 

SEKOLAH KHONG KAUW HWEE SEMARANG:  MENGGALI MULTIKULTURALISME DARI BAWAH 
AGUS YULIONO, Dr. Setiadi, M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



153 

sekolah Negeri di Bandar Lampung. Skripsi. Jurusan Antropologi 
Budaya, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada. 

Faturochman. 2007. Model-Model Psikologi Kebhinnekatunggalikaan dan 
Penerapannya di Indonesia. Temu Ilmiah dan Kongres X HIMPSI. 

Hariyono, Paulus. 2006. Menggali Latar Belakang Stereotip dan Persoalan Etnis 
Cina di Jawa: dari Jaman Keemasan, Konflik antar Etnis hingga Kini. 
Semarang: Mutiara Wacana. 

Handayani, Conny. 2006. “Perayaan Peringatan Kedatangan Bahariwan Cheng 
Ho dan Perannya pada Perkembangan Pariwisata di Semarang” 
dalam Jurnal Humaniora, Vol 18, nomer 3, Oktober 2006. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada 

Handinoto. 1999. Lingkungan “Pecinan” Dalam Tata Ruang Kota Di Jawa Pada 
Masa Kolonial. Jurnal DIMENSI TEKNIK SIPIL Vol. 27, No. 1, Juli 
1999 : 20 – 29. 

Hidayatullah, Ahmad Fauzan. 2005. Laksamana Cheng Ho dan Kelenteng Sam 
Po Kong: Spirit Pluralisme dalam Akulturasi Kebudayaan China-
Jawa-Islam. Yogyakarta: Mystico Pustaka.  

Hwie, Gan Kok dan Kwa Tong Hay (Tim Penyusun). 2005. 600 th Pelayaran 
Muhibah Zheng He (262 th Tay Kak Sie). Semarang 

Hoon, Chang-Yau. Identitas. 2012. Identitas Tionghoa Pasca-Suharto: Budaya, 
Politik dan Media. Jakarta: Yayasan Nabil dan LP3ES. 

Ibad, MN dan Akhmad Fikri AF. 2012. Bapak Tionghoa Indonesia. Yogyakarta: 
LKIS 

ISR, Shinta Devi. 2014. Etnis Tionghoa: Dalam Sejarah Pendidikan Masyarakat 
Kota Surabaya. Surabaya: Revka Petra Media. 

Joe, Liem Thian Joe. 2004. Riwayat Semarang. Jakarta : Hasta Wahana. 

Jusuf, Iskandar. 2013. Dari Tionghoa Hwe Koan 1900 sampai Sekolah Terpadu 
Pahoa 2008. Tangerang: Sekolah Terpadu Pahoa. 

Lan, Thung Ju. 1999. "Tinjauan Kepustakaan tentang Etnis Cina di Indoensia" 
dalam Retrospeksi dan Rekontekstualisasi Masalah Cina. Wibowo, I 
(Ed.). Jakarta: Gramedia. 

Lasiyo. 1997. “Pemikiran filsafat Timur dan Barat (studi Komparatif)”. Jurnal 
Filsafat UGM, Maret 1997. 

Lies, Jim. “Dukungan Masyarakat bagi Perkembangan Moral dan Karakter”. 
dalam Handbook Pendidikan Moral dan Karakter. Larry P. Nucci dan 
Darcia Narvaes. 2014. Bandung: Nusa Media.  

Liu, Hong dan Gunawan Mohammad dan Sumit kumar Mandal. 2008. Pram dan 
Cina. Jakarta: Komunitas Bambu. 

Marcus A.S. 2009. Hari-Hari Raya Tionghoa. Jakarta: Suara Harapan Bangsa.  

SEKOLAH KHONG KAUW HWEE SEMARANG:  MENGGALI MULTIKULTURALISME DARI BAWAH 
AGUS YULIONO, Dr. Setiadi, M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



154 

Media Perhimpunan INTI (Indonesia Tionghoa), "Suara Baru" edisi 
25/IV/September-Oktober/2009. 

Mintaredja, Abbas Hamami. 1984. Konsep Pendidikan Menurut Filsafat 
Confucius dan Manfaatnya Bagi Manusia. Laporan Penelitian Proyek 
PPT-UGM 1983/1984. Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas 
Gadjah Mada. 

Muhammad, Djawahir (Ed.). 1996. Semarang Sepanjang Jalan Kenangan. 
Semarang: Kerjasama Pemda Kodia Semarang-DKJT-Aktor Studio. 

Muhammad, Djawahir, dkk. 2011a. Semarang Sepanjang Jalan Kenangan. 
Semarang: Pustaka Semarang 16. 

Muhammad, Djawahir, dkk. 2011b. Membela Semarang. Semarang: Pustaka 
Semarang 16 

Mulyana, Deddy dan Jalaluddin Rakhmat. 1998. Komunikasi Antabudaya: 
Panduan Berkomunikasi dengan Orang-Orang Berbeda Budaya. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Mundayat, Aris Arif. “Memahami Keterkoyakan Imajinasi Indonesia” dalam 
Kebersamaan yang Terkoyak. Majalah Selarong. Volume 6/th 
III/2006.. 

Nuryatno, M. Agus. 2011. Mazhab Pendidikan Kritis. Yogyakarta: Resist Book. 

Oetomo, Dede, 2000.  “Sang Naga dan Budaya Tionghoa: Menuju Indonesia 
Baru” dalam Jurnal Mitra. Edisi 4 Maret 2000.  

Parekh, Bikhu. 2008. Rethinking Multiculturalism: Keberagaman Budaya dan 
Teori Politik. Yogyakarta: Impulse dan Kanisius 

Pasurdi Suparlan. “Multikulturalisme: Konsep yang terus Dibentuk”, di dalam 
Kompas 31 Juli 2002 

Pelly, Usman. 2003. "Murid Pri dan Nonpri pada sekolah Pembauran Kebijakan: 
Kebijakan Asimilasi Orde Baru di Bidang Pendidikan dan 
Dampaknya terhadap Masyarakat Multikultural" dalam Jurnal 
Antropologi Indonesia, Th. XXVII, No. 71. Mei-Agustus 2013. 

Pemerintah Daerah kotamadya Dati II Semarang. 1979. Sejarah Kota Semarang. 
Semarang: Perc.Kodya Semarang. 

Poerwanto, Hari. 2005. Orang Cina Khek dari Singkawang. Depok: Komunitas 
Bambu. 

Power, F. Clark. “Pendekatan Komunitas Adil pada Pendidikan Moral dan 
Suasana Moral Sekolah” dalam Handbook Pendidikan Moral dan 
Karakter. Larry P. Nucci dan Darcia Narvaes. 2014. Bandung: Nusa 
Media.  

Rahoyo, Stefanus. 2010. Dilema Tionghoa Miskin. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

SEKOLAH KHONG KAUW HWEE SEMARANG:  MENGGALI MULTIKULTURALISME DARI BAWAH 
AGUS YULIONO, Dr. Setiadi, M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



155 

Ramstedt, Martin dan Fadjar Ibnu Tufail (ed.). Kegalauan Identitas: Agama, 
Etnisitas, dan Kewarganegaraan Pada Masa Pasca-Orde Baru. 
Jakarta: Gramedia. 

Respati, Dhanang. 2000. “Penataan Kesenian Gambang Senarang Sebagai 
Identitas Budaya Semarang”, Laporan Terpadu Penelitian Hibah 
Bersaing Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan Nasiona. 
Semarang : Universitas Diponegoro. 

Robert, Robertus. “Gagasan Manusia Indonesia dan Politik Kewargaan Indonesia 
Kontemporer” dalam Senjakala Kapitalisme dan Krisis Demokrasi. 
Prisma. No. 1, Vol. 28, Juni 2009. 

Rukardi. 2012. Remah-Remah Kisah Semarang. Semarang: Pustaka Semarang 16 

Salim, Agus. 2006. Stratifikasi Etnik: Kajian Mikro Sosiologi Interaksi Etnis 
Jawa dan Cina. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Samovar, Larry A., Richard E. Porther dan Edwin R. McDaniel. 2010. 
Komunikasi Lintas Budaya (Communication Between Cultures). 
Jakarta: Salemba Humanika. 

Saraswati, Listya Ayu dan P. Ayu Wardhani.2012. Perjalanan Multikultural 
dalam Sepiring Ketupat Cap Go Meh., FIB UI. Prosiding seminar 
Internasional Multikultural dan Globalisasi. 

Sartini, Ni Wayan. Tanpa Tahun. Konsep Dan Nilai Kehidupan Masyarakat 
Tionghoa, Analisis Wacana Ritual Tahun Baru Imlek. Surabaya: 
Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Airlangga 

Setyobudi, Imam dan Mukhlas Alkaf. “Kendala Multikulturalisme di Indonesia: 
Analisis Diakronis dan Sinkronis” dalam Jurnal Mudra Volume 26, 
nomer 2, Juli 2011 

Simatupang, G.R. Lono Lastoro. “Dari Perbedaan dan Kesamaan Menuju 
Pembedaan dan Penyamaan” dalam Esei-Esei Antropologi: Teori, 
Metodologi dan Etnografi. 2006. Heddy Shri Ahimsa Putra (Ed.). 
Yogyakarta: Kepel Press 

Soenarto, R. Rafael dan Tim Budaya Tionghua Net. 2013. Budaya Tionghua 
Pecinan Semarang: San Bao Long Tang Ren Jie Zhong Hua Wen 
Hua. Semarang: Perkumpulan Sosial Rasa Dharma. 

Stanley. 2000. “Kecinaan Yang Berserak di Sekitar Kita”. Jurnal Mitra. Edisi 4 
Maret 2000.  

Strike, Kenneth A. “Sekolah, Komunitas dan Pendidikan Moral” dalam Handbook 
Pendidikan Moral dan Karakter. Larry P. Nucci dan Darcia Narvaes. 
2014. Bandung: Nusa Media.  

Suliyati, Titiek. 2011. Melacak Sejarah Pecinan Semarang Melalui Toponim. 
Artikel hasil penelitian. Semarang: Jurusan Sejarah FIB Universitas 
Diponegoro 2011 

SEKOLAH KHONG KAUW HWEE SEMARANG:  MENGGALI MULTIKULTURALISME DARI BAWAH 
AGUS YULIONO, Dr. Setiadi, M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



156 

Suparlan. Parsudi. 2000. “Masyarakat Majemuk dan Perawatannya” dalam Jurnal 
Antropologi Indonesia 63. 

Suparlan, Parsudi. 2003. “Bhinneka Tunggal Ika: Keanekaragaman Sukubangsa 
atau Kebudayaan?” dalam Jurnal Antropologi Indonesia 72. 

Supelli, Karli Leksono. “Kapankah Kami Disapa Sebagai Diri Sendiri?” dalam 
Majalah Basis No. 07-08, Tahun ke- 51, Juli-Agustus 2002 

Susanti, Elizabeth. 2013. “Strukturalisme Seni dan Filosofi Keabstrakan Kaligrafi 
China Diluar Pemahaman Bahasa” dalam Proceedings of 
International Conference on Chinese – Indonesians, Semarang 14 – 16 
November 2013. 

Suryadinata, Leo. 1984. Dilema minoritas Tionghoa. Jakarta: Grafiti Press. 

Suryadinata, Leo. 1999. Etnis Tionghoa dan Pembangunan Bangsa. Jakarta: 
Pustaka LP3ES. 

Suryadinata, Leo.  2002. Negara dan Etnis Tionghoa: Kasus Indonesia. Jakarta: 
LP3ES. 

Svarajati, Tubagus P. 2012. Pecinan Semarang dan Dar-Der-Dor Kota. 
Semarang: Suka Buku 

Tilaar, H.A.R. 1999. Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani 
Indonesia. Bandung: Remaja Rosdakarya.  

Tilaar, H.A.R.  2004. Multikulturalisme: Tantangan-Tantangan Global Masa 
Depan dalam Transformasi Pendidikan Nasional. Jakarta: Grasindo. 

Tilaar, H.A.R. 2007. Mengindonesia: Etnisitas dan Identitas Bangsa Indonesia. 
Jakarta: Rineka Cipta. 

Tilaar, H.A.R. 2009. Kekuasaan dan Pendidikan: Manajemen Pendidikan 
Nasional dalam Pusaran Kekuasaan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Vasanty, Puspa. 2010 [1978]. “Kebudayaan Orang Tionghoa di Indonesia” dalam 
Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: 
Djambatan. 

Vickers, Adrian. 2009. Peradaban Pesisir: Menuju Sejarah Budaya Asia 
Tenggara. Denpasar: Pustaka Larasan   

Wal, S.L. van der. 1977. Pendidikan di Indonesia 1900-1940: Jilid I (Judul asli: 
Het Onderwitjsbeleid in Nederland-Indie, 1900-1940). Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

_______________. 1977. Pendidikan di Indonesia 1900-1940: Buku II (Judul asli: 
Het Onderwitjsbeleid in Nederland-Indie, 1900-1940). Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Wargatjie, SN (Ed.). 2007. Semarang: dari Boen Hian Tong sampai Kopi 
Semawis. Semarang: Perkumpulan Rasa Dharma. 

SEKOLAH KHONG KAUW HWEE SEMARANG:  MENGGALI MULTIKULTURALISME DARI BAWAH 
AGUS YULIONO, Dr. Setiadi, M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



157 

Wibowo, Priyanto. 2002. Kebijakan Pemerintah Orde Baru Terhadap Etnis Cina: 
Jakarta 1967-1997. Laporan Penelitian DIK MAK 5.250 2001/2002. 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Indonesia 

Wibowo, I. dan Thung Ju Lan. 2010. Setelah Air Mata Kering: Masyarakat 
Tionghoa Pasca-Peristiwa Mei 1998. Jakarta: Kompas. 

Wijayanti, Widya. 1996. “Eropa Kecil di Jantung Semarang”, dalam Semarang 
Sepanjang Jalan Kenangan. Semarang: Kerjasama Pemda Kodia 
Semarang-DKJT-Aktor Studio. 

Wijono, Radjimo Sastro. 2005. "Pemukiman Rakyat di Semarang Abad XX: Ada 
Kampung Ramah Anak". dalam Kota Lama, Kota baru: Sejarah Kota-
Kota di Indonesia sebelum dan setelah Kemerdekaan. Frek 
Colombijn, Martine Barwegen, Purnawan Basundoro, Johny Alfian 
Khusyairi (Ed.). Yogyakarta: Ombak   

Willmott, Donald Earl, 1960. The Chinese of Semarang: A Changing Minority 
Community in Indonesia. Ithaca-New York: Cornell University Press. 

Wiloso, Pamerdi Giri. 2011. “Multikulturalisme dalam Perspektif Antropologi” 
dalam seminar Multikulturalisme dan Integrasi Bangsa yang 
diselenggarakan oleh Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Semarang; tanggal 7 Juli 2011 di Karangjati, 
Ungaran. 

Wu, Wang Gung. 2000. Orang Etnis Cina Mencari Sejarah, dalam Harga yang 
Harus dibayar: Sketsa Pergulatan Etnis Cina di Indonesia, I. Wibowo 
(editor). Jakarta: Gramedia. 

 

http://Khongkauwhweesemarang.com/ 

http://BBCIndonesia.com/ 

Media Perhimpunan INTI (Indonesia Tionghoa), "Suara Baru" edisi 
25/IV/September-Oktober/2009 

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2014 tentang pencabutan Surat Edaran 
Presidium Kabinet Ampera Nomor SE-06/Pred.Kab/6/1967 tanggal 28 
Juni 1967. 

 

 

Buku KKH Semarang: 

Lien, Lie Ping dan Liem Thian Joe. 1949. Pendjelasan Tentang Djien Gie Lee Tie 
Sien. Semarang: K’ung Chiao Yen Chiu Hui. 

Peringetan Tjising Khong Tjoe 2500. 1949. Semarang: Khong Kauw Hwee 
Semarang 

Riwajat Nabi Khong Tjoe. 1951. Semarang: Khong Kauw Hwee Semarang 

SEKOLAH KHONG KAUW HWEE SEMARANG:  MENGGALI MULTIKULTURALISME DARI BAWAH 
AGUS YULIONO, Dr. Setiadi, M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://khongkauwhweesemarang.com/
http://bbcindonesia.com/


158 

Kitab Tay Hak. 1952. Semarang: Khong Kauw Hwee Semarang 

Tai Tji Tjhoean. 1958. Semarang: Khong Kauw Hwee Semarang 

Ulang Tahun ke X Taman Pendidikan Kanak2 Khong Kauw Semarang. 1950. 
Semarang: Khong Kauw Hwee Semarang. 

Ulang Tahun ke XXV Taman Pendidikan Kanak2 Khong Kauw Semarang. 1975. 
Semarang: Khong Kauw Hwee Semarang 

Buku Peringatan HUT Catur Windu Taman Pendidikan Anak-Anak Khong Kauw 
Hwee Semarang (1950-1982). Semarang: Khong Kauw Hwee 
Semarang 

60 Th TK-SD Kuncup Melati (1950.2010). 2010. Semarang: Khong Kauw Hwee 
Semarang 

 

 

 

 

SEKOLAH KHONG KAUW HWEE SEMARANG:  MENGGALI MULTIKULTURALISME DARI BAWAH 
AGUS YULIONO, Dr. Setiadi, M.Si.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


